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IDENTIFIKASI KEBUTUHAN TEKNOLOGI UMKM DI PROVINSI
LAMPUNG
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) termasuk di dalamnya Industri Mikro dan Kecil (IMK) mempunyai
peran yang sangat vital dalam pembangunan ekonomi. Hal ini disebabkan intensitas tenaga kerja yang relatif lebih
tinggi dan jumlah investasi yang relatif kecil, sehingga usaha Industri Mikro dan Kecil dapat lebih fleksibel dan
beradaptasi terhadap perubahan. Salah satu masalah yang dihadapi oleh UMKM adalah kesulitan bahan baku, hal
ini dapat diakibatkan oleh masalah distribusi yaitu kurangnya jaringan pemasaran untuk penyediaan bahan baku
dagangan dari produsen ke konsumen. Di sisi lain pihak pemerintah dalam hal ini dinas UMKM dan Koperasi
Provinsi Lampung membutuhkan data-data UMKM yang valid sebagai dasar pengambilam kebijakan. Dalam
penelitian ini dikaji bagaimana merancang sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pihak yang
berkepentingan selain itu juga menganalisa kesiapan adopsi teknologinya. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
kebutuhan informasi dari pihak yang berkepentingan dan hasil analisis kesiapan teknologi diketahui bahwa pelaku

UMKM siap melakukan adopsi teknologi.

Kata kunci : UMKM, Sistem Informasi, Desain Teknologi

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
termasuk di dalamnya Industri Mikro dan Kecil
(IMK) mempunyai peran yang sangat vital dalam
pembangunan ekonomi. Hal ini disebabkan intensitas
tenaga kerja yang relatif lebih tinggi dan jumlah
investasi yang relatif kecil, sehingga usaha Industri
Mikro dan Kecil dapat lebih fleksibel dan beradaptasi
terhadap perubahan pasar. Industri Mikro dan Kecil
tidak terlalu terpengaruh oleh tekanan eksternal,
karena dapat tanggap menangkap peluang untuk
subsitusi  impor dan meningkatkan  (Supply)
persediaan domestik. Pengembangan IMK dapat
memberikan kontribusi pada diversifikasi industri
dan percepatan perubahan struktur sebagai pra
kondisi pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang
stabil dan berkesinambungan [1].

Berdasarkan data yang dicatat oleh BPS
Provinsi Lampung, pertumbuhan Industri Mikro dan
Kecil (IMK) mengalami penurunan sebesar 3,96%
pada triwulan 111 2014. Dalam survei yang dilakukan
Asian Development Bank (ADB, Bank Pembangunan
Asia) di beberapa provinsi di Indonesia, ditemukan
berbagai masalah yang menyebabkan Industri Mikro
dan Kecil sulit berkembang. Masalah yang mendasar
dihadapi IMK adalah keterbatasan informasi dan
akses terhadap pasar, kesulitan permodalan, bahan
baku, dan pemasaran barang jadi [2].

Ketersediaan informasi merupakan faktor
penting dalam menjalankan industri mikro dan kecil,
baik informasi yang berkaitan dengan pemasaran,

informasi tentang bahan baku, maupun informasi
untuk penanam modal. Untuk itu ketersediaan
informasi yang baik antar pelaku Industri Mikro dan
Kecil saat ini sudah menjadi kebutuhan utama.

Pemanfaat  Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) saat ini sangat penting bagi dunia
usaha, salah satu manfaatnya adalah dapat
menjangkau pasar yang lebih luas, karena informasi
disebarkan melalui internet terhubung dengan
pengguna dari penjuru dunia. Selain itu juga
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi
bagi dunia usaha dapat juga dikategorikan menjadi:
(1) Bussiness to Bussiness (B2B), dimana
pemanfaatan teknologi informasi bagi para pelaku
dunia usaha, misalnya antara produsen produk jadi
dengan pedagang pengecer, (2) Bussiness to
Customer (B2C), pemasaran menjadi lebih mudah
dan jangkauan lebih luas. Bagi pelanggan, dengan
menggunakan TIK dapat memilih berbagai jenis
produk, (3) Customer to Customer (C2C), model C2C
ini memungkinkan para pengguna untuk saling
memasarkan produk dari beberapa industri atau
digunakan sebagai fasilitas berbagi informasi tentang
suatu produk, dan (G2B), Government to Bussiness,
pemanfaatan TIK bagi industri dapat digunakan
untuk memetakan jenis-jenis industri yang tersebar di
wilayahnya yang akan digunakan untuk menentukan
kebijakan pemerintahan, sedangkan bagi masyarakat,
tersedianya informasi yang mudah diakses, sehingga
masyarakat dapat mengambil keputusan yang benar
dan dapat diberdayakan.



Menilik peran teknologi bagi industri terutama
industri mikro dan kecil, maka perlu diidentifikasi
sebuah sistem informasi yang dapat memenuhi
kebutuhan pelaku industri mikro dan kecil. Teknologi
tersebut juga dapat dimanfaatkan oleh semua
stakeholder industri mikro dan kecil, baik pelaku
usaha, konsumen, atau pemerintah daerah.

Teknologi yang diusulkan harus dapat
memudahkan akses informasi yang berkaitan dengan
usaha yang dilakukan oleh Industri Kecil dan
Menengah dengan cara meningkatkan produktifitas
usaha. Selanjutnya, jika Industri Kecil dan Menengah
semakin berkembang maka stakeholders lain juga
akan tertarik untuk ikut berkontribusi dalam kegiatan
usaha dan pemerintah dapat memepertimbangkan
untuk memberikan dukungan pada efek positif
tersebut.

Penelitian ini dibuat atas dasar data awal yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dimana
dijelaskan bahwa Provinsi Lampung memiliki
banyak Industri Kecil dan Menengah tetapi dalam
trennya mengalami penurunan produktivitas [2].
Produk dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu solusi sehingga Industri Kecil dan
Menengah yang ada di Provinsi Lampung tetap
menjadi penopang perekomoniam yang dapat
diandalkan.

Penelitian sejenis dikaji dari beberapa penelitian
antara lain pengolahan data spasial dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografi (SIG) yang
digunakan untuk menentukan daerah prioritas
rehabilitasi di cekungan Bandung oleh Narulita et al.
[3], SIG digunakan untuk mengetahui kawasan rawan
banjir oleh Sukiyah et al. [4], pemetaan kelas
kesesuaian iklim untuk tujuh jenis tanaman pakan di
Provinsi Bali dan menganalisis tingkat kerentanannya
terhadap perubahan iklim dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografi (SIG) oleh As-syakur et
al. [5], dan penelitian oleh Setiaji yang
mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis
untuk memetakan lokasi industri yang ada di daerah
Kudus. SIG pada penelitian ini dimanfaatkan untuk
mendapatkan informasi industri Se-Kabupaten Kudus
menyangkut  keberadaan suatu usaha untuk
memonitor peluang usaha dan kebutuhan tenaga kerja
juga dapat dijadikan sebagai informasi untuk
menyerap para investor untuk menanam modal [6].

2. METODE PENELITIAN

2.1  Pengumpulan data dan informasi

Data dan informasi yang dikumpulkan
mencakup data primer dan data sekunder. Data
primer diambil dari industri mikro dan kecil yang
tersebar di beberapa wilayah provinsi lampung
dengan metode sampling. Data yang dikumpulkan
diperoleh melalui: (a) wawancara berstruktur dan in
depth interview; (b) observasi (pengamatan

langsung), (c) Studi Kepustakaan, dan (d) Kuesioner.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provinsi lampung serta Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah.

2.2 Identifikasi kebutuhan Sistem Informasi

Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Studi literatur, yaitu dengan melakukan
pengkajian yang berkaitan dengan proses
pengembangan perangkat lunak, literatur
tentang industri mikro dan kecil di provinsi
lampung.

2. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap
sebelumnya, lalu dilakukan pendefinisian
entitas yang terlibat dalam sistem, termasuk
mendefinisikan kebutuhan informasi masing-
masing entitas.

3. Membuat desain teknologi yang sesuai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Industri Kecil dan Menengah di
Provinsi Lampung
Berdasarkan hasil survei, didapatkan informasi
sebagai berikut:

3.1.1  Jenis industri

Identifikasi kriteria jenis industri diambil dari
Berita Resmi Statistik BPS Provinsi Lampung tahun
2016. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan
didapatkan profil UMKM sesuai jenis usahanya
sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Jenis Usaha/Industri

Kerajinan
Kimia
Barang Bekas ( daur ulang)
Pakaian
Industri Kayu (Barang dari...
Industri Tekstil, Gorden
Pupuk dan Gas LPG
Industri Barang Logam,...
Industri Tekstil
Material, Elektronik
Industri Barang Logam
Industri Furniture
Industri Minuman
Industri Barang Logam,...
Industri Makanan

0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00% 25.00% 30.00%

Gambar 1. Statistik UMKM Berdasarkan Jenis
Industri/Usaha

3.1.2  Metode Promosi dan pemasaran

Dari hasil survei adopsi penggunaan teknologi
informasi pelaku UMKM masih rendah, yaitu hanya
18,18% yang pernah melakukan promosi dengan
memanfaatkan media online terutama sosial media.



Sedangkan untuk metode pemasarannya, UMKM
yang disurvei 100% menggunakan metode offline
artinya belum memanfaatkan teknologi informasi
untuk melakukan transaksi. Dengan metode offline
pelaku UMKM merasa tidak kesulitan dalam
memasarkan produknya, hal ini berdasarkan hasil
survei, hanya 27,27% yang menyatakan kesulitan
memasarkan hasil produknya dengan berbagai alasan.

3.1.3  Cara mendapatkan bahan baku

Berdasarkan hasil survei, pelaku UMKM dalam
mendapatkan bahan baku usahanya sebagian besar
mendatangi langsung penjual bahan baku yaitu
sebesar 75,76%. Selainnya 15,5% memproduksi
sendiri, dan 9,09% sisanya melakukan pemesanya
menggunakan handphone, sebagaimana dijelaskan
pada Gambar 2.

80.00% 75.76%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%

20.00% 15.15%

9.09%
10.00% ’

0.00%
Cara Mendapatkan Bahan Baku

Mendatangi Langsung Pemesanan

Gambar 2. Statistik UMKM Berdasarkan Cara
Mendapatkan Bahan Baku

3.14 Kebutuhan Informasi UMKM

Hasil survei juga mengidentifikasi kebutuhan
pelaku UMKM. Servei untuk kategori ini dengan
memberikan pertanyaan dengan pilihan jawaban
yang dapat dipilih lebih dari satu. Dari hasil survei
didapatkan pelaku usaha sangat membutuhkan
informasi tentang harga bahan baku yaitu sebesar
51,51%, sebanyak 30,30% membutuhkan informasi
harga produk sejenis, 42,42% membutuhkan
informasi tentang produk lain yang berasal dari bahan
baku yang sama, dan 18,18% membutuhkan
informasi distribusi pelanggan (Tabel 1).

Sedangkan Tabel 2 menunjukkan prosentase
informasi yang diperlukan oleh Pengguna UMKM.

Tabel 1. Prosentase Kebutuhan Informasi Pelaku
UMKM

Informasi tentang harga bahan baku 51,51%

Harga Produk Sejenis 30,30%

Produksi Sendiri

Varian Produk Lain dari bahan baku yang

42,42%
sama

Distribusi Pelanggan 18,18%

Tabel 2. Prosentase Kebutuhan Informasi Pengguna
UMKM

Bahan baku 48.28%
Produk 74.14%
Profile 44.83%

3.1.5  Kesiapan Adopsi Teknologi Pelaku UMKM

Untuk mengidentifikasi  kesiapan  adopsi
teknologi bagi pelaku UMKM, peneliti memberi 3
pertanyaan yang berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi, yaitu:

1. Gadget apa yang anda miliki?

Pertanyaan  ini  untuk  mengidentifikasi

pemanfaatan  teknologi, apakah  dapat

mendukung adopsi teknologi yang akan
dikembangkan.

Berdasarkan hasil survei didapat data bahwa

75,76% menggunakan smartphone atau laptop

dan sisanya menggunakan featurephone,

sebagaimana dilihat pada Gambar 3.

50.00% 45.45%

40.00%
30.30%

30.00% 24.24%
20.00%
10.00%

0.00%
Kesiapan Adopsi Teknologi:
Perangkat Komunikasi

Smartphone & Laptop/Komputer = Ponsel Biasa

Gambar 3. Statistik Perangkat Komunikasi yang
digunakan UMKM

2. Apayang anda lakukan dengan gadget anda?
Pertanyaan  ini  untuk  mengidentifikasi
pemanfaatan gadget/perangkat yang digunakan.
Hasil survei didapat bahwa 48,48% gadget
dimanfaatkan untuk membantu usaha (bisnis).

3. Kesiapan Pemanfaatan IT?
Hasil survei dari pertanyaan ini didapat bahwa
42,42% pelaku UMKM siap mengadopsi
teknologi informasi dan 48,48% siap dengan
pendampingan. Jika digabungkan sebanyak
90,9% siap melakukan adopsi teknologi,
sebagaimana dilihat pada Gambar 4.



60.00%

50.00% 48.48%
R 42.42%

40.00%
30.00%

20.00%

9.10%
10.00%

0.00%

Kesiapan Adopsi Teknologi
Siap [ Siap dengan Pendampingan = Tidak Siap

Gambar 4. Statistik Kesiapan Adopsi Teknologi oleh
UMKM

4. Presepsi UMKM terhadap aplikasi.
Gambar 5 menjelaskan pendapat responden
untuk keberadaan aplikasi yang dapat
memberikan informasi UMKM di sekitar
mereka  sebagaimana  diusulkan  dalam
penelitian ini.

60.00% 51.72%
50.00% 44.83%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00% 3.45%
0.00%

APLIKASI Informasi UMKM

Sangat penting Penting Tidak Penting

Gambar 5. Statistik Presepsi Keberadaan Aplikasi
yang Diajukan

3.2 Ketersediaan Informasi UMKM Saat Ini

Berdasarkan hasil survey dan wawancara
diketahui bahwa kelompok responden yang diambil
berkepentingan pada item informasi yang berbeda.

a) Pelaku UMKM

Pelaku UMKM  memerlukan  informasi
mengenai lokasi bahan baku, harga bahan baku,
daerah pemasaran dan kesempatan untuk bermitra
dengan pelaku IMK lain.

Saat ini, sebagian besar pelaku UMKM
mendapatkan informasi dari dari sumber lisan atau
dari media cetak. Artinya, untuk mendapatkan
infomasi mengenai sumber bahan baku yang
dibutuhkan mereka harus bertanya pada orang lain
secara langsung atau didapat ketika mereka membaca
surat kabar, spanduk atau media cetak lainnya.

Informasi mengenai lokasi juga didapatkan dari
orang lain dan mereka harus langsung mendatangi
lokasi yang dimaksud. Promosi produk dilakukan
secara lisan atau menggunakan selebaran atau
spanduk.

b)  Pengguna Produk UMKM

Pengguna produk UMKM vyang dimaksud
dalam penelitian ini dapat berupa IMK yang
menggunakan produk UMKM lain atau merupakan
pengguna akhir dari produk.

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa
pengguna produk IMK mengharapkan informasi
berupa jenis, deferensiasi produk, harga produk,
lokasi distribusi dan informasi penanggung jawab
UMKM.

Informasi tersebut saat ini didapatkan sebagian
besar dari informasi lisan dan media cetak atau media
penyiaran.

¢) Instansi Pemerintah

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, Badan
Pusat  Statistik  (BPS)  Provinsi  Lampung
mengumpulkan data IMK dengan melakukan agenda
survey yang dianggarkan dengan sejumlah sampel.
Sedangkan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah mengumpulkan data informasi mengenai
UMKM dengan melakukan koordinasi berjenjang ke
instansi daerah. Informasi yang didapatkan Dinas ini
harus selalu tersedia sehingga kesalahan koordinasi
akan menjadi penghambat bagi ketersediaan data.

3.3 Identifikasi Sistem yang Diperlukan

Sistem Informasi yang dibuat adalah sebuah
sistem yang dapat berfungsi untuk memetakan
sebaran UMKM berbasis sitem informasi geografis.
Sistem ini memungkinkan dapat diakses dari berbagai
device, baik mobile device maupun komputer. Sistem
ini memiliki empat pengguna yaitu admin, instansi
pemerintah, pelaku UMKM, dan pelanggan.
Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh sistem ini
antara lain:

1. Pengguna dapat menemukan produk UMKM
yang diinginkan.

2. Sistem akan menunjukkan lokasi UMKM lewat
navigasi pada peta.

3. Sistem dapat menunjukan sebaran geografis
UMKM

4. Pelaku dapat mempromosikan  produk
UMKMnya atau menemukan produk UMKM
lain yang menjadi bahan baku produk UMKM
yang ia miliki

5. Sistem dapat menghasilkan laporan berupa
rekapitulasi data UMKM yang akan disajikan
dalam bentuk tabel maupun grafik untuk
keperluan instansi pemerintah



6. Pelanggan atau Pelaku dapat menambah produk
UMKM tertentu kedalam daftar Produk Favorit
atau Produk Harapan.

7. Pelanggan atau Pelaku UMKM dapat
memberikan nilai atau rating terhadap sebuah
produk UMKM yang bukan milik Pelaku

8. Pelanggan atau Pelaku UMKM dapat
memberikan umpan balik terhadap sebuah
produk UMKM yang bukan milik Pelaku

3.3.1  Fungsi yang Diharapkan Ada Pada Sistem

Berikut merupakan fungsi yang diharapkan ada
pada usulan Sistem Informasi:
Mengelola data produk UMKM
Mengelola data profil UMKM
Mengelola data profil pelaku UMKM
Navigasi menuju lokasi UMKM
Pencarian lokasi UMKM
Rekapitulasi data UMKM
Melihat Sebaran Geografis UMKM
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Cetak rekapitulasi data UMKM

Melihat Sebaran Geografis UMKM
Instansi

Pemerintah

8. Memberikan umpan balik kepada produk
UMKM dan UMKM

3.3.2  Entitas Sistem dan Kebutuhan Informasi

Dari deskripsi sistem, terdapat 3 entitas utama
yang dapat berinteraksi dengan sistem yang akan
dikembangkan, vyaitu: pelaku UMKM, Instansi
Pemerintah, dan Masyarakat pengguna produk/jasa
UMKM.atau pelanggan

3.3.2.1 Pelaku UMKM

Pelaku UMKM dapat mengakses sistem untuk
mengelola data profil pelaku UMKM, mengelola data
UMKM, mengelola data produk UMKM, melihat
data umpan balik UMKM, melihat data profil pelaku
UMKM, melihat data produk UMKM, melihat data
profil UMKM, menandai UMKM favorit, menandai
produk UMKM harapan, melihat lokasi UMKM, dan
menggunakan fungsi navigasi ke lokasi.

Kebutuhan informasi tiap entitas digambarkan
seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6. Desain Kebutuhan informasi tiap entitas



3.4 Desain Teknologi

Berdasarkan analisis kesiapan adopsi teknologi
dan kebutuhan informasi bagi tiap entitias maka
peneliti merancang teknologi sebagai berikut:

- Teknologi akan memanfaatkan jaringan internet
untuk koneksi data

- Data disimpan di server

- Sistem dapat diakses dengan menggunakan
aplikasi client

- Aplikasi client berupa web browser dan aplikasi
android

= Aplikasi android meneyediakan fasilitas

komunikasi dan interaksi antar penggunda
dengan sistem untuk semua entitas.

=  Aplikasi web menyediakan semua

informasi dan interaksi selayaknya pada
aplikasi android akan tetapi terdapat menu
tambahan berupa pelaporan data yang
dibutuhkan oleh instansi pemerintah

Gambaran teknologi yang diusulkan secara
umum dapat dilihat pada Gambar 7.

[ @
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Internet
| ! /Web Server

Pengelola Sistem

Android (client)

Gambar 7. Desain Umum Teknologi

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan
bahwa implementasi teknologi informasi pada sektor
UMKM saat ini masih sangat diperlukan. Hal ini
didukung oleh data hasil survey sebagai berikut.

1. UMKM dianggap siap untuk adopsi teknologi
informasi untuk membantu mengembangkan
usahanya, baik untuk promosi maupun
pemasaran.

2. 90,9% pelaku UMKM siap mengadopsi
teknologi informasi dan 48,48% perlu
pendampingan.

3. Sebanyak 75.76% pelaku UMKM sudah
memiliki smartphone akan tetapi hanya 48,48%
yang menggunakannya sebagai alat untuk
membantu usahanya, selebihnya hanya untuk
alat komunikasi biasa dan untuk aplikasi
permainan. Disini dapat dilihat pelaku UMKM

siap untuk penggunaan teknologi berbasis
aplikasi mobile.

4. Untuk meningkatkan usahanya pelaku UMKM
memerlukan informasi: harga produk sejenis,
harga barang baku, produk lain dari bahan baku
sejenis dan distribusi sebaran pelanggan.

5. Teknologi sistem informasi yang paling sesuai
untuk memenuhi kebutuhan entitas sistem
adalah Sistem Informasi Geografis berbasis web
dan mobile.

6. Selanjutnya, untuk keperluan pengembangan
sistem, perlu dipertimbangkan untuk membuat
sistem yang dapat mengakomodasi kebutuhan
pelaku UMKM sehingga dapat memberi nilai
tambah berupa benefit ekonomi.

Dengan demikian data UMKM akan terkumpul
dengan sendirinya, dan dapat digunakan oleh
pengambil keputusan (pemerintah).
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